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Kata Kunci : Minat Akademik, dan Non Akademik

Minat adalah kecenderungan perhatian dan kesenangan dalam beraktivitas, yang
meliputi jiwa dan raga untuk menuju perkembangan manusia seutuhnya.
Permasalahan yang terjadi di SMP IT Dayah Daruzzahidin yaitu masih terdapat
beberapa santri acuh tak acuh, keluar masuk kelas, sibuk sendiri dan bahkan tidak
memperdulikan terhadap pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran minat akademik santri di
SMP IT Dayah Daruzzahidin, dan bagaimana gambaran minat nonakademik santri
di SMP IT Dayah Daruzzahidin. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif, dimana peneliti mengungkapkan serta memaparkan data sesuai dengan
apa yang terjadi di lapangan. Populasi dalam penelitian ini adalah 90 santri di SMP
IT Dayah Daruzzahidin. Subjek dalam penelitian ini adalah 6 santri di SMP IT
Dayah Daruzzahidin. Sampel dipilih melalui teknik purposive sampling, teknik
purposive sampling adalah pengambilan sampel berdasarkan ciri atau kriteria
tertentu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan
wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat akademik santri di SMP
IT Dayah Daruzzahidin kurang dalam proses pembelajaran, hal ini ditunjukkan
karena sebagian santri merasa bosan dengan hanya mempelajari tentang teori tanpa
dipraktekkan secara langsung dan juga santri merasa jenuh bila proses
pembelajaran selalu di dalam kelas. Sedangkan minat nonakademik santri di SMP
IT Dayah Daruzzahidin lebih tinggi karena santri lebih menyukai pembelajaran di
luar kelas, serta metode yang diberikan oleh guru langsung mempraktekkannya di
lapangan dan santripun sangat antusias untuk mengikuti pembelajaran tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia.
Tanpa pendidikan maka dapat dikatakan kehidupan manusia akan tidak terarah.
Pendidikan tidak hanya diperoleh di sekolah saja, pendidikan dapat diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari seperti pendidikan non formal, dapat pula diperoleh di
sekolah seperti pendidikan formal.

Menurut Abdul Halim Fathoni sebagaimana dikutip oleh M. Fathurrohman
dalam bukunya bahwa pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu upaya
mewariskan nilai, yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia dalam
menjalani kehidupan, dan sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat
manusia. Secara ekstrim bahkan dapat dikatakan, bahwa maju mundurnya atau baik
buruknya peradaban suatu masyarakat, suatu bangsa, akan ditentukan oleh
bagaimana pendidikan yang dijalani oleh masyarakat bangsa tersebut.! Sekolah
merupakan pendidikan formal dan pendidikan kedua setalah orang tua yang
diperoleh oleh peserta didik, lingkungan sekolah sangat mempengaruhi hasil
pendidikan peserta didik, yaitu warga sekolah maupun masyarakat sekitarnya.

Warga sekolah yakni mulai dari peserta didik hingga guru serta staf sekolah.

"Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan
(Yogyakarta:Kalimedia, 2015), h.4.



Menurut Muljani A Nurhadi menjelaskan bahwa disekolah, peserta didik
berkedudukan sentral sebagai pusat segala kegiatan proses belajar mengajar.’
Peserta didiklah yang akan menjadi masukan dan peserta didiklah yang diharapkan
akan mengalami perkembangan dan pertumbuhan disekolah seperti yang
diharapkan dalam tujuan instruksional pendidikan. Oleh sebab itu semua unsur
yang ada dalam organisasi pendidikan pada akhirnya harus bermuara pada peserta
didik.?

Di dalam lembaga formal seperti sekolah pasti memiliki beberapa
komponen atau substansi tugas, mulai dari tugas-tugas umum, administrasi
program pendidikan, administrasi kesiswaan, administrasi kepegawaian, keuangan
sekolah, ketatalaksanaan sekolah, pelayanan bantu dan administrasi hubungan
sekolah dengan masyarakat. Komponen-komponen tersebut akan berjalan dengan
baik jika didalam lembaga formal tersebut dilakukan manajemen yang baik pula.
Didalam lembaga formal tersebut yakni terdapat pembelajaran yang formal dan
pembelajaran yang non formal atau dapat disebut kegiatan akademik dan
nonakademik.

Peserta didik memiliki minat yang berbeda-beda baik minat di bidang
akademik maupun non akademik, Minat merupakan suatu dorongan atau keinginan
yang dimiliki oleh masing-masing individu (peserta didik) untuk dapat mencapai
suatu kepuasan dalam bidang yang diminatinya tersebut. Sehingga minat yang ada

pada peserta didik akan menimbulkan suatu persepsi yang dapat mendatangkan

2 Muljani, Administrasi Pendidikan di Sekolah (Yogyakarta: Andi Offset, 1983), h.75.

3 Muljani, Administrasi Pendidikan di Sekolah (Y okyakarta: Andi Offset, 1983), h.75.



kepuasan dan kesenangan tersendiri. Minat merupakan sumber motivasi peserta
didik sehingga minat itu lebih besar pengaruhnyaa terhadap kegiatan yang
dilakukan. Minat itu sendiri terbagi menjadi dua yaitu minat Akademik (belajar)
dan minat Nonakademik (ekstrakurikuler).

Minat akademik (belajar) merupakan faktor yang sangat penting dalam
menunjang tercapainya efektivitas proses belajar mengajar, yang pada akhirnya
akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik yang bersangkutan.*
Sedangkan minat Nonakademik (ekstrakurikuler) merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan diluar jam sekolah seperti pramuka, silat, volly ball, sepak bola, pidato,
tahfiz.

Setiap peserta didik cenderung memiliki minat dalam bentuk yang berbeda-
beda. Rasa minat tersebut umumnya terjadi karena adanya perasaan suka atau
ketertarikan terhadap sesuatu kegiatan. Misalnya minat membaca, minat terhadap
mata pelajaran, minat terhadap ekstarurikuler (pramuka, silat, pidato, tahfiz, dan
sebagainya).

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu, di mana terdapat tiga penelitian relevan yaitu: Novia Dwi Cahyono yang
berjudul “Minat Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Playen Kabupaten Gunungkidul”. Dari hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa diperoleh minat siswa dalam menngikuti

* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia group, 2016), h. 68.



kegiatan Ekstrakurikuler olah raga di Sekolah Menengah Atas masuk kedalam
katagori sangat tinggi.

Penelitian Sardini yang berjudul “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Hasil
Belajar Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS MAN Pontianak”. Pada hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh minat belajar
terhadap hasil belajar pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MAN Pontianak.
Dimana terdapat beberapa variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar
pelajaran ekonomi siswa kelas XI IPS MAN Pontianak.

Selanjutnya penelitian Adi Sasmito Utomo yang berjudul “Minat Siswa
dalam Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di SMP N 2 Tungtang
Kabupaten Semarang Tahun 2011”. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP N 2
tungtang kabupaten semarang tahun 2011 dapat dikategorikan sangat tinggi. Hal ini
dikarenakan adanya faktor intrinsik (minat waktu luang), dan minat ekstrinsik
(minat berprestast).

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu, minat akademik dan
minat non akademik mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Jadi karena
banyaknya fenomena yang terjadi di lapangan, maka peneliti ingin melihat
bagaimana gambaran minat akademik dan non akademik santri SMP IT di Dayah
Daruzzahidin.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP IT Dayah Daruzzahidin diketahui
bahwa terdapat beberapa peserta didik acuh tak acuh, keluar masuk kelas, sibuk

sendiri tidak memperdulikan terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung pada



saat proses belajar mengajar, sedangkan hasil dari wawancara peneliti dari beberapa
peserta didik, memperoleh jawaban bahwa minat peserta didik dominan ke non
akademik (ekstrakurikuler) daripada akademik(belajar), hal ini dikarenankan
peserta didik lebih menyukai suatu kegiatan yang membuat diri peserta didik itu
senang dan puas.

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik mengangkat judul penelitian
Gambaran Minat Akademik Dan Nonakademik Santri SMP IT Di Dayah

Daruzzahidin.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana minat santri di SMP IT Dayah Daruzzahidin dalam bidang
Akademik ?
2. Bagaimana minat santri di SMP IT Dayah Daruzzahidin dalam bidang Non

Akademik ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dikemukakan di
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui gambaran minat santri SMP IT Daruzzahidin dalam
bidang Akademik.

2. Untuk mengetahui gambaran minat santri SMP IT Daruzzahidin dalam

bidang Non Akademik.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penelitian

Penelitian ini dapat menjadi salah satu dasar, acuan dalam
menyelesaikan tugas, menjadi pengalaman, dan penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran terhadap minat santri SMP IT Daruzzahidin
dalam bidang Akademik dan Non Akademik.
2. Bagi Siswa

Siswa dapat membentuk minat dalam proses pembelajaran agar proses
pembelajaran berjalan dengan efektif dan mendapat hasil belajar yang
maksimal.
3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan mengenai
gambaran minat santri SMP IT Daruzzahidin dalam bidang Akademik dan Non
Akademik.
4. Bagi Sekolah

Sekolah akan mengalami perubahan atau perbaikan yang lebih pesat

karena mampu membentuk minat belajar siswa.

E. Definisi Operasional
1. Minat Akademik (belajar)
Menurut Bimo Walgito menyatakan bahwa minat yaitu “Suatu keadaan

dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai dengan



keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membutuhkan lebih
lanjut”’

Akademik(belajar) merupakan perubahan dalam kepribadian, yang
dimanifestasikan sebagai pola respon yang baru yang berbentuk keterampilan,
sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan”.

Jadi, yang dimaksud dengan minat akademik merupakan suatu
dorongan ataupun keinginan yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik
untuk dapat mengubah tingkah laku, dimana hasil tersebut dinyatakan baik
dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan
hasil yang sudah dicapai oleh setiap peserta didik.

2. Minat Non Akademik (ekstrakurikuler)

Kegiatan non akademik di sekolah biasanya disebut dengan
ektrakurikuler. Yakni kegiatan diluar materi pelajaran diluar wajib sekolah.
Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik sekolah
diluar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan ektrakurikuler ditujukan agar
peserta didik dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuan
diberbagai bidang diluar bidang akademik.

Jadi yang dimaksud minat non akademik adalah suatu dorongan atau
keinginan yang dimiliki oleh peserta didik terhadap satu kegiatan diluar jam
sekolah untuk dapat mengembangkan berbagai bakat, hoby, dan kemampuan-

kemampuan lainnya.

SRamayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2001), h. 91.



BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Teori Minat Akademik
1. Pengertian Minat

Minat secara etimologi berasal dari bahasa Inggris “interest” yang berarti
kesukaan, perhatian (kecendurungan hati pada sesuatu), keinginan. Minat artinya
dorongan perhatian terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan dan pikiran.'
Dalam proses belajar siswa harus mempunyai minat atau kesukaan untuk mengikuti
kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan adanya minat akan mendorong
siswa untuk menunjukan perhatian, aktivitasnya dan partisivasinya dalam
mengikuti belajar yang berlangsung.

Ada beberapa pendapat para ahli tentang pengertian minat, yaitu menurut
Djaali, “minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”?. Menurut Ahmadi “Minat adalah sikap jiwa
orang seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya, yang tertuju pada sesuatu dan dalam
hubungan itu unsur perasaan yang kuat™.

Berdasarkan dari uraian di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa minat
merupakan suatu dorongan, rasa ketertarikan, perhatian, serta keinginan lebih yang

dimiliki seseorang terhadap suatu hal, atau suatu kegiatan yang dapat berpengaruh

terhadap hasil belajar.

'Sri Habsari. Bimbingan dan Konseling SMA kelas X. (Jakarta: Grasindo. 2005), h. 49.
Djaali, Psikologi Pendidikan. (Bumi Aksara: Jakarta, 2013), h.
3 Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 148



Dalam proses belajar siswa harus mempunyai minat atau kesukaan untuk
mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan adanya minat akan
mendorong siswa untuk menunjukan perhatian, aktivitasnya dan partisivasinya
dalam mengikuti belajar yang berlangsung.

Ada beberapa pendapat para ahli tentang pengertian minat, yaitu menurut
Djaali, “minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”*. Menurut Ahmadi “Minat adalah sikap jiwa
orang seorang termasuk ketiga fungsi jiwanya, yang tertuju pada sesuatu dan dalam
hubungan itu unsur perasaan yang kuat”.

Berdasarkan dari uraian di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa minat
merupakan suatu dorongan, rasa ketertarikan, perhatian, serta keinginan lebih yang
dimiliki seseorang terhadap suatu hal, atau suatu kegiatan yang dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar.

Minat adalah salah satu unsur kepribadian individu yang memegang
peranan penting dalam pengambilan keputusan karir masa depan. Minat
mengarahkan tindakan individu terhadap suatu objek atas dasar bahas senang atau
tidak senang, suka atau tidak suka. Perasaan senang dan tidak senang atau suka dan
tidak suka merupakan dasar dari suatu minat. Minat seseorang akan dapat diketahui
dari pernyataan senang, tidak senang atau suka dan tidak suka terhadap suatu objek

tertentu.’

“Djaali, Psikologi Pendidikan. (Bumi Aksara: Jakarta, 2013), h.

5> Dewa Ketut Sukardi & Desak Made Sumiati, Penggunaan Tes Dalam Konseling Karir
(Teori Konsep & Interpretasi Tes), (Surabaya: Usaha Nasional), h. 83.
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Slameto menyatakan bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka atau rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara dirinya dengan sesuatu di luar dirinya, semakin kuat
atau semakin dekat hubungan itu, maka akan semakin besar minatnya.®

Menurut Syaiful Bahri Djamaraah, minat adalah kecenderungan yang
menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang
berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten
dengan rasa senang.’

Menurut Crow dan Crow, minat dapat dipahami untuk menunjukkan
kekuatan motif yang menyebabkan seseorang memberikan perhatian kepada orang,
benda atau aktivitas tertentu. Minat menggambarkan alasan-alasan mmengapa
seseorang lebih tertarik kepada benda, orang atau aktivitas tertentu dibandingkan
dengan yang lain. Minat juga dapat membantu seseorang untuk memutuskan
apakah ia akan melaksanakan aktivitas yang ini atau aktivitas yang lain.

Dari uraian di atas, minat sangatlah penting tertanam dalam diri anak.
Karena itu, ketika seseorang dalam hatinya sudah tumbuh semangat untuk belajar
maka tidak akan ada kata putus asa lagi untuk selalu menimba ilmu Allah. Karena
Allah akan selalu memperhatikan hasil dari apa yang sudah dilakukan oleh

umatnya, seperti firman-Nya dalam Al-quran Surat an-Najm ayat 39-40 berikut ini:

¢ Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 180.

7 Syaiful Bahri Djamaraah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 132.

8 L. Crow & A. Crow, Psikologi Pendidikan (Edisi Bahasa Indonesia), (Surabaya: Bina
Ilmu, 1998), h. 2438.
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5 2 Cate A 5 (oae e ) bl ol o5

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
vang telah di usahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat
(kepadanya).”(Qs. An-Najm: 39-40)

2. Faktor Pembentukan Minat

Crow dan crow dalam jurnal Gunarto, menyatakan ada tiga faktor yang
mempengaruhi minat, yaitu:’

1) Faktor dorongan atau keinginan dari dalam (inner urges), yaitu dorongan
atau keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang terhadap sesuatu
akan menimbulkan minat tertentu. Berupa kebutuhan yang berhubungan
dengan jasmani dan kejiwaan.

2) Faktor motif sosial (social motive), yaitu motif yang dikarenakan adanya
hasrat yang berhubungan dengan faktor dari diri seseorang sehingga
menimbulkan minat tertentu. Yaitu kebutuhan untuk mendapatkan
pengakuan, penghargaan dari lingkungan dimana ia berada.

3) Faktor emosional (emotional motive), yaitu motif yang berkaitan dengan
perasaan dan emosi yang berupa dorongan-dorongan, motif-motif,
respon-respon emosional dan pengalaman-pengalaman yang diperoleh

individu.

Gunarto dan Hidayah. 2014. “Upaya Meningkatkan Minat Belajar Dan Prestasi Belajar
Siswa Pada Materi Pembelajaran Alat-Alat Optik Melalui Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
Di Kelas VIII SMP N 3 Belitang Madang Raya”. E-Jurnal inovsi dan Pembelajaran Fisika. Vol.
1(1). ISSN: 2355-7109.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan nahwa faktor yang mempengaruhi
minat terdiri dari faktor keinginan dari dalam diri berupa keinginan yang berasal
dari dalam diri pribadi, motif sosial yang berhubungan dengan adanya keinginan
diakui di dalam masyarakat, dan faktor emosional yang berkaitan dengan perasaan
dan emosi.

3. Aspek-Aspek Minat

Menurut Hurlock, apek-aspek minat adalah sebagai berikut : '

1. Aspek kognitif
Didasarkan pada konsep yang dikembangkan siswa mengenai bidang
yang berkaitan dengan minat.

2. Aspek afektif
Bobot emosional konsep yang membangun aspek kognitif minat
dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan oleh minat.

Menurut Pintrich dan Schunk menyebutkan aspek-aspek minat adalah
sebagai berikut :

a. Sikap umum terhadap aktivitas sikap umum disini maksudnya adalah
sikap yang dimiliki oleh individu, yaitu perasaan suka atau tidak suka
terhadap aktivitas.

b. Pilihan spesifik untuk menyukai aktivitas. Individu akan memutuskan
pilihannya untuk menyukai aktivitas tersebut.

c. Merasa senang dengan aktivitas, yaitu perasaan senang individu terhadap

segala sesuatu yang berhubungan dengan aktivitasnya.

19Elizabeth B, Hurlock. Perkembangan Anak. (Jakarta: Erlangga, 1978), h. 116.
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d. Aktivitas tersebut mempunyai arti atau penting bagi individu-individu

merasa bahwa aktivitas yang dilakukannya sangat berarti.

e. Adanya minat intrinsik dalam isi aktivitas. Dalam aktivitas tersebut

terdapat perasaan yang menyenangkan.

f. Berpartisipasi dalam aktivitas. Individu akan berpartisipasi dalam

aktivitas itu karena menyukai.!!

Menurut Safari dalam Herlina Indikator minat ada empat, yaitu: a. perasaan
senang, b. ketertarikan siswa, c. perhatian siswa, dan d. keterlibatan siswa Masing-
masing indikator tersebut sebagai berikut:

a. Perasaan Senang

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap suatu
mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu yang
disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa pada siswa untuk
mempelajari bidang tersebut.

b. Ketertarikan Siswa

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk cenderung
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman
afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

c. Perhatian Siswa

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap

pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari

D. H. Pintrich, R. P dan Schunk. Motivation in Education, Theory Research and
Application. (New Jesney: Prentice Hall,1996), h. 304.
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pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan
sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.

d. Keterlibatan Siswa
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan
dari objek tersebut.'?

Aspek minat yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu dimana adanya rasa
suka dan senang dari setiap peserta didik terhadap suatu aktivitas ataupun suatu
kegiatan sehingga mereka senang dan bisa dikembangkan lagi minat yang ada pada
diri peserta didik tersebut, dan mereka senang berpartisipasi dalam aktivitas dan
kegiatan yang mereka senangi.

4. Macam-Macam Minat

1) Minat pembawaan ialah minat yang muncul berdasarkan bakat dan 1Q
yang dimiliki. Misalnya seseorang akan berminat menjadi petinju jika ia
memiliki bakat petinju.

2) Minat hasil belajar adalah minat yang muncul dari pengaruh luar sendiri.
Misalnya seseorang berminat memilih jurusan MIA karena berpengaruh
dari teman sebangkunya karena ia memilih program MIA.'?

Minat ada dua macam yaitu minat pada pembawaan yang lahir berdasarkan

bakat dan IQ pada diri seseorang dan minat pada hasil belajar yang dilihat pada

12 Herlina. Minat Belajar. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 20.

13Sri Habsari. Bimbingan dan Konseling..., h. 49.
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pengaruh dari luar individu sehingga ia memiliki minat terhadap sesuatu
berdasarkan faktor lingkungan.

Berdasarkan Peraturan Permendikbud, nomor 24 tahun 2014 pasal 1 tentang
peminatan pada pendidikan menengah menjelaskan bahwa Peminatan adalah
program kurikuler yang disediakan untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat
dan/atau kemampuan peserta didik dengan orientasi pemusatan, perluasan, dan/atau

pendalaman mata pelajaran dan/atau muatan kejuruan.'*

B. Minat Akademik
1. Pengertian Minat Akademik (Belajar)

Minat akademik terdiri dari dua kata yaitu minat dan akademik, keduanya
memiliki makna yang berbeda. Penulis telah memaparkan di atas bahwa pengertian
minat yaitu kecenderungan hati terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan dan
pikiran. Minat ada beberapa macam seperti minat dalam bidang ilmu pengetahuan,
minat dalam bidang seni budaya, minat pada bidang olahraga, minat pada
keterampilan khusus seperti memasak dan menjahit dan lain-lain. Sedangkan
akademik merupakan segala hal yang berkaitan dengan kelimuan.

Minat akademik (belajar) adalah kecenderungan dan perhatian dalam
belajar. Dalam pengertian lain minat belajar adalah kecenderungan perhatian dan
kesenangan dalam beraktivitas, yang meliputi jiwa dan raga untuk menuju

perkembangan manusia seutuhnya, yang menyangkut cipta, rasa, karsa, kognitif,

4Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Peminatan Pada
Pendidikan Menengah, Nomor 64 Tahun 2014 pasal 1, di akses pada tanggal 29 September 2019.



16

afektif dan psikomotor lahir batin.'*Contoh prestasi akademik: juara olimpiade,
nilai KKM yang lulus, rangking 1 dikelas, dan juara umum disekolah.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang
peminatan pada pendidikan menengah, peminatan akademik adalah program
kurikuler yang disediakan untuk mengakomodasi pilihan minat, bakat dan/atau
kemampuan akademik peserta didik dengan orientasi penguasan kelompok mata
pelajaran keilmuan.Peminatan pada SMA/MA memiliki tujuan untuk memberikan
kesempatan kepada peserta didik mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi
pengetahuan, dan kompetensi keterampilan peserta didik sesuai dengan minat,
bakat dan/atau kemampuan akademik dalam sekelompok mata pelajaran keilmuan.
Peminatan Kejuruan adalah program kurikuler yang disediakan untuk
mengakomodasi pilihan minat, bakat dan/atau kemampuan vokasional peserta didik
dengan orientasi penguasan kelompok mata pelajaran kejuruan. Peminatan pada
SMK/MAK memiliki tujuan untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik
mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, dan kompetensi
keterampilan peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan/atau kemampuan dalam

bidang Kejuruan, program Kejuruan, dan paket Kejuruan.'®

2. Pengertian Belajar

SWijaya Wina, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Prenda Media Group, 2001), h. 123.

1peraturan Menteri,Peminatan Pada Pendidikan..., pasal 1.
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Menurut Skinner yang dikutip Barlow dalam buku Muhibbinsyah
berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah
laku yang berlangsung secara progresif. Berdasarkan eksperimennya, Skinner
percaya bahwa proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal
apabila ia diberi penguat (reinforcer). Menurut Chaplin dalam Muhibbinsyah,
membatasi belajar dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama yaitu: belajar
adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat
praktik dan pengalaman. Rumusan keduanya yaitu: belajar ialah proses
memperoleh respons-respons sebagai akibat adanya pelatihan khusus.!’

Menurut Whittaker dalam buku Saiful Bahri, merumuskan bahwa “belajar
sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman”. Demikian pula menurut Djamarah, belajar adalah “serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif dan psikomotor™.

Menurut Cronbach dalam buku Saiful Bahri Djamaraah berpendapat bahwa
“learning is shown by change in behavior as result of experience. Belajar sebagai
suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh tingkah laku sebagai hasil dari

pengalaman”.'®

17 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2015),
h. 88.

18Syaiful Bahri, Psikologi Belajar..., h. 151.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu proses dimana perubahan tingkah laku
yang dilatih dengan pengalaman agar peserta didik dapat menjadi pribadi yang lebih
mandiri dan terampil dalam segala hal.

Jadi yang dimaksud dengan minat belajar adalah kecenderungan dan
perhatian dalam belajar. Dalam pengertian lain minat belajar adalah kecenderungan
perhatian dan kesenangan dalam beraktivitas, yang meliputi jiwa dan raga untuk
menuju perkembangan manusia seutuhnya, yang menyangkut cipta, rasa, karsa,
kognitif, afektif dan psikomotor lahir batin.

3. Faktor-Faktor yang Harus Diperhatikan dalam Belajar

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses belajar, antara lain: '’

a. Faktor individu
Faktor individu merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dan
sangat tegantung pada anak itu sendiri. Faktor fisik maupun psikis harus
dijaga agar tetap dalam kondisi yang sebaik-baiknya. Ini berarti apabila
ada gangguan, baik dari segi fisik maupun psikis, hal tersebut
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak.
1) Faktor fisik

Faktor fisik berhubungan erat dengan soal kesehatan fisik. Fisik

anak harus dalam keadaan sehat agar tidak berpengaruh terhadap

19 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi & Karier), (Yogyakarta: Andi, 2010),
h. 142.
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proses belajar. Berhubungan dengan hal demikian, apabila anak

terasa ada gangguan fisik maka harus segera mendapatkan perhatian.

Faktor psikis

Dalam hal ini individu harus mempunyai kesiapan mental dalam

menghadapi tugas. Kesiapan mental ini dapat mempengaruhi

beberapa hal berikut ini:

a) Motif. Motif merupakan hal yang penting dalam manusia
bertindak. Dengan motif yang kuat, individu akan berusaha
menghadapi tugas yang telah ditentukan.

b) Minat. Minat merupakan hal yang mempengaruhi motif. Apabila
anak memiliki motif maka akan mendorong anak untuk berbuat
sesuai dengan minatnya. Minat akan memperbesar motif yang ada
pada individu.

c) Konsentrasi dan perhatian. Seluruh perhatian harus dicurahkan
kepada apa yang dipelajari. Agar proses belajar dapat mencapai
hasil yang sebaik-baiknya atas materi yang sedang dipelajari.

d) Natural coriousity. Natural coriousity adalah keinginan untuk
mengetahui secara alami. Apabila anak sudah terselip rasa ingin
tahu, ini berarti bahwa anak memiliki dorongan atau motif apa
hakikat dari mata pelajaran yang dipelajarinya.

e) Balance personality (pribadi yang seimbang). Apabila individu

telah memiliki pribadi yang seimbang maka individu akan dapat
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menyesuaikan diri dengan situasi di sekitarnya dengan baik
termasuk dalam belajar.

f) Self confidence. Self confidence yaitu kepercayaan diri sendiri
bahwa dirinya juga mempunyai kemampuan seperti teman-
temannya untuk mencapai prestasi yang baik.

g) Self dicipline. Merupakan disiplin terhadap diri sendiri. Self
dicipline ini harus ditanamkan dan dimiliki oleh tiap-tiap
individu. Walaupun mempunyai rencana belajar yang baik,
namun hal itu akan tetap tinggal rencana kalau tidak ada disiplin
diri.

h) Intelegensi. Faktor ini akan turut menentukan taktik atau cara apa
yang diambil di dalam menghadapi materi yang harus dipelajari.

1) Ingatan. Agar apa yang dipelajari tetap tinggal dalam ingatan
maka perlu ada tindakan supaya materi itu sering ditimbulkan di
atas kesadaran.

b. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan ini berhubungan dengan:
1) Tempat. Tempat belajar yang baik merupakan tempat yang tesendiri,
tenang, warna dindingnya sebaiknya jangan yang tajam atau
mencolok, penerangan cahaya juga harus diperhatikan dengan

sebaik-baiknya.
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2) Alat-alat untuk belajar. Proses belajar akan terganggu jika alat yang
dperlukan tidak ada. Semakin lengkap alatnya maka akan semakin
mudah untuk belajar sebaik-baiknya.

3) Suasana. Hal ini berhubungan dengan tempat. Hendaknya dapat
diciptakan suasana belajar yang baik karena hal itu akan
memberikan motivasi yang baik dalam proses belajar dan pengaruh
yang baik pula terhadap prestasi belajar anak.

4) Waktu. Pembagian waktu belajar harus diperhatikan dengan sebaik-
baiknya. Lamanya belajar tergantung pada banyak sedikitnya materi
yang dipelajari. Belajar terlampau lama pun akan melelahkan dan
kurang efisien.

5) Pergaulan. Pergaulan anak akan berpengaruh terhadap belajarnya.
Maka hendaknya menjaga agar anak bergaul dengan anak-anak yang
suka belajar.

c. Faktor bahan yang dipelajari.

Bahan yang dipelajari akan menentukan cara atau metode belajar apa

yang harus ditempuh. Metode dan teknik belajar dipengaruhi atau

ditentukan pula oleh materi yang dipelajari. Materi yang dipelajari
hendaknya dilakukan pengulangan (repetition), dalam mengulang bahan
pelajaran hendaknya memakai spaced repetition, yaitu mengulang
dalam waktu senggang.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang harus

diperhatikan dalam belajar yaitu faktor individu yang meliputi faktor fisik dan
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psikis. Faktor psikis seperti motif, minat, konsentrasi belajar, natural couriousity,
balance personality, self confidence, self dicipline, intelegensi, dan ingatan. Faktor
lingkungan meliuti: tempat, alat-alat untuk belajar, suasana, waktu, dan pergaulan.
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah cara atau metode dan teknik apa yang harus
diterapkan saat proses belajar.

Hal-hal yang telah diuraikan tersebut dapat dipergunakan sebagai pedoman
di dalam memberikan bimbingan cara belajar yang sebagus-bagusnya sehingga

anak dapat mencapai hasil yang memuaskan.

C. Minat Non Akademik
1. Pengertian Minat Non Akademik (Ekstrakurikuler)

Kemampuan yang dicapai siswa dari kegiatan di luar jam atau dapat disebut
dengan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler adalah berbagai kegiatan
sekolah yang dilakukan dalam rangka kesempatan pada peserta didik untuk dapat
mengembangkan potensi, minat, bakat, dan hobi yang dimilikinya yang dilakukan
diluar jam sekolah normal.?°

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan peserta
didik di luar jam belajar kurikulum standar. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar
peserta didik dapat mengembangkan kepribadian, minat, dan kemampuannya di
berbagai bidang di luar bidang akademik. Ekstrakurikuler Wajib merupakan

program ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik, terkecuali

20 Mulyono, Manajemmen Administrasi & Organisasi (Jogjakarta: Arruz Media, 2008), h.
188.
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bagi Peserta Didik dengan kondisi tertentu yang tidak memungkinkan untuk
mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler tersebut.?!

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan peserta didik sekolah di luar
struktur program yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan. Kegiatan-
kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai dengan
perguruan tinggi. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar peserta didik dapat
mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuan di berbagai bidang di luar
bidang akademik. Kegiatan ini dilakukan secara swadaya oleh pihak sekolah
maupun peserta didik itu sendiri untuk merintis kegiatan diluar jam pelajaran
sekolah. Kegiatan ini dapat dijadikan sebagai wadah bagi peserta didik yang
memiliki minat mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan dan pelatihan guru,
kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang
diikuti oleh para peserta didik.*?

Dari pengertian tersebut, maka minat nonakademik merupakan keinginan
dan ketertarikan siswa terhadap kegiatan-kegiatan yang ada di luar jam pelajaran
sekolah dalam rangka mengembangkan bakat, minat dan kemampuan peserta didik
terhadap kegiatan tersebut.

2. Tujuan Kegiatan Ekstakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler ini bertujuan agar peserta didik dapat memperkaya

dan memperluas diri. Memperluas diri ini dapat dilakukan dengan memperluas

2l Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pendidikan
Kepramukaan Sebagai Ekstrakurikuler Wajib, Nomor 63 Tahun 2014, di akses pada tanggal 14
September 2019.

22 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R1, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta:2011), h. 3.
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wawasan pengetahuan dan mendorong sikap atau nilai-nilai.Pengembangan diri
bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan
dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, kondisi,
dan perkembanganpeserta didik dengan memperbaiki kondisi sekolah/madrasah.?’

Menurut Zahratun Nafi’ah & Totok Suyanto,Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan bagian dari kegiatan pengembangan diri yang di rancang sekolah guna
memenuhi kebutuhan belajar siswa. Tujuan umum pengembangan diri adalah
kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat, minat, kondisi dan perkembangan peserta didik yang disesuaikan dengan
kondisi sekolah. Tujuan khususnya adalah untuk menunjang pendidikan peserta
didik di dalam mengembangkan bakat, minat, kreativitas, kompetensi dan
kebiasaan dalam kehidupan, kemampuan kehidupan beragama, kemampuan sosial,
kemampuan belajar, wawasan dan perencanaan karier, kemampuan pemecahan
masalah dan kemandirian.**

Dari penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan dari kegiatan
ekstrakurikuler yaitu agar siswa mampu memperluas diri sendiri mengenai
wawasan, keterampilan, skil/l atau keahlian, dan dengan adanya kegiatan
ektrakurikuler tersebut mampu memberikan pemahaman baru kepada siswa

mengenai perencanaan karir di masa depan.

23 Departemen Pendidikan, Kamus Besar..., h.3.

24 Zahratun Nafi’ah & Totok Suyanto, Hubungan Keaktifan Siswa dalam Ekstrakurikuler
Akademik dan Non Akademik Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Mojokerto.
Diakses pada tanggal 9 September 2019.
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Non Akademik

Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi non akademik

peserta didik menurut Muhibbin Syah digolongkan menjadi:*’

a. Faktor intern

)]

2)

3)

Minat

Sebagaimana yang telah penulis jelaskan di atas bahwa minat adalah
kecendrungan terhadap sesuatu yang disertai dengan perasaan dan
pikiran. Minat berbeda dengan perhatian, karena perhatian sifatnya
hanya sementara dan belum tentu diikuti dengan perasaan senang.
Sedangkan minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ
diperoleh kepuasan.

Harapan tertentu

Setiap peserta didik memiliki harapan yang ingin dicapai, harapan
tersebut berupa suatu prestasi, kepribadian, rekreasi, dan kesehatan.
Semua ini perlu ditanamkan pada peserta didik dengan cara
memberikan semangat terhadap peserta didik agar selalu
mengembangkan potensi dirinya dengan kegiatan ektrakurikuler.
Prestasi

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai setelah melakukan suatu
kegiatan atau perlombaan. Prestasi ini bisa berupa penghargaan,

piala dan ranking. Semua prestasi ini tidak terlepas dari intelegensi

25 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan..., h. 3.
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peserta didik, walaupun begitu peserta didik yang mempunyai
intelegensi tinggi belum pasti berhasil dalam belajarnya. Hal ini
disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang kompleks
dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya.

4) Rekreasi
Rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk penyegaran jasmani
maupun rohani, hal ini adalah suatu aktifitas seseorang diluar
pekerjaannya. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler, peserta
didik dapat diajarkan berbagai kegiatan yang positif sehingga
kemampuan individu dapat dibangun dan ditingkatkan kembali.

5) Kepribadian
Kepribadian Perilaku kita merupakan cerminan dari diri kita sendiri.
Perilaku atau aktivitas yang ada pada individu tidak timbul dengan
sendirinya, akan tetapi sebagai akibat adanya stimulus atau
rangsangan terhadap individu tersebut.

6) Kesehatan
Kesehatan sangat berperan dalam kualitas gerak dan aktivitas
seseorang. Apabila tubuh kita dalam keadaan yang sehat maka dalam
aktivitas keseharian tidak mendapat masalah. Oleh karena itu
kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses aktivitas belajar
peserta didik.

b. Faktor Ekstern

Yang termasuk ke dalam faktor ekstern antara lain adalah:



1))

2)

27

Lingkungan

Lingkungan merupakan semua yang ada di luar individu yang
meliputi fisik dan masyarakat. Masyarakat juga berpengaruh dalam
belajar peserta didik. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan peserta
didik dalam masyarakat. Misalnya kegiatan peserta didik dalam
masyarakat, kegiatan peserta didik dalam masyarakat dapat
menguntungkan terhadap perkembangan kepribadiannya. Tetapi
jika peserta didik tersebut terlalu banyak mengambil kegiatan
didalam masyarakat maka kegiatan sekolahnya akan terganggu.
Keluarga

Keluarga merupakan pihak yang masih ada hubungan darah dan
keturunan. Misalnya cara orang tua mendidik, mendidik anak
dengan cara memanjakan adalah cara mendidik yang tidak baik.
Orang tua yang terlalu kasihan tehadap anaknya tak sampai hati
untuk memaksa anaknya belajar, bahkan membiarkan saja anaknya
untuk tidak belajar dengan alasan segan adalah tindakan orang tua
yang tidak benar, karena jika akan dibiarkan berlarut-larut anak akan
menjadi nakal dan nantinya akan terbawa di lingkungan sekolah.
Meskipun pada dasarnya seorang anak lahir di atas fitrah, akan tetapi
ini tidak berarti kita membiarkannya tanpa pengarahan dan
bimbingan yang baik dan terarah, karena sesuatu yang baik jika tidak
dijaga dan dirawat, ia akan menjadi tidak baik akibat pengaruh

faktor-faktor eksternal. Pendidikan dan pengarahan yang baik
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terhadap anak sebenarnya sudah harus dimulai sejak anak tersebut
belum lahir. Sudah banyak hadits yang menyebutkan hal tersebut,
bahwa anak lahir dalam keadaan fitar kemudian lingkungan dan
pengajaranlah yang nantinya akan mempengaruhi
fitrah tersebut. Sesuai dengan Hadits Nabi SAW yang diriwayatkan
oleh Bukhari sebagai berikut:
fe o alley adle 81 a8 0505 08 Ok (S 4135308 i Ce il &
Ansgall 388 S 4iliaads a3 5iads il 8158 5 5kadl e 3153 Y) 505
Blea (o L () shend (b 2ladd Hangd
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Hajib bin Al
Walid telah ~ menceritakan  kepada = kami Muhammad  bin
Harb dari Az Zubaidi dari Az  Zuhri telah ~ mengabarkan
kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah, dia berkata,
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 'Seorang
bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam
kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan
membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi -
sebagaimana hewan yang dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa
cacat. Maka, apakah kalian merasakan adanya cacat? (HR.
Bukharti)

3) Sarana dan prasarana
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Sarana dan prasaran merupakan alat dan fasilitas yang sangat
penting untuk mendukung terciptanya kualitas kegiatan
ektrakurikuler. Apabila sarana dan prasarana sudah memenuhi maka
latihan dapat berjalan efektif dan efisien.

4) Pelatih
Pelatih adalah seseorang yang mempunya kemampuan profesioanal
untuk membantu mengungkapkan potensi yang ada dalam diri
peserta didik sehingga memiliki kemampuan yang nyata secara
optimal dalam waktu yang singkat.

5) Ekonomi
Tidak dapat dipungkiri bahwa faktor ekonomi merupakan penunjang
dalam mempertahankan kehidupan. Oleh karena itu banyak manusia
berkorban demi memajukan taraf ekonominya. Seorang atlet akan
lebih cepat dalam mencapai presati apabila fasilitas penunjang untuk
berlatih terpenuhi. Fasilitas penunjang proses pembelajaran yang
memenuhi standar tidak luput dari taraf ekonomi yang dimiliki

setiap individu.

4. Macam-Macam Kegiatan Non Akademik
Adapun pembelajaran non akademik merupakan kegiatan yang dilakukan
di luvar kurikulum sekolah seperti kegiatan pramuka, futsal, tahfiz, silat, pidato,

karya ilmiah remaja, palang merah remaja, olah raga futsal dan lain-lain.
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Pembelajaran tersebut diadakan semata-mata untuk mewujudkan peserta didik yang
mampu mengembangkan potensi dirinya baik potensi keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat.

Sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang mendefinisikan pendidikan sebagai suatu usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.’® Untuk itu sekolah perlu memberikan kebebasan pada siswa dan siswi
untuk mendapatkan prestasi baik di bidang mata pelajaran (akademik) maupun
bidang di luar mata pelajaran (non akademik). Seperti dengan menyalurkan
berbagai bakat melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah.

Kegiatan akademik sebagaimana kita lihat pada kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa keberhasilan pada bidang akademik tidak menjadi jaminan
bahwa siswa tersebut mampu untuk mencapai keberhasilan. Bahkan bukti di
lapangan, memang banyak peserta didik yang sewaktu di sekolah hanya mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler, tidak sedikit dari mereka sesudah lulus dan keluar dari

lingkungan sekolah, ternyata mereka bisa sukses dengan kegiatan yang diminatinya

26Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2003), Pasal 1, Ayat 1.
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dulu; seperti menjadi penyanyi terkenal, pemain musik, pemain sepak bola nasional
dan lain sebagainya.

Dengan demikian, pihak sekolah atau guru harus memberikan pemahaman
dan dorongan kepada siswa agar memiliki kemampuan manajemen diri dan waktu
sebaik mungkin, hal ini diberikan agar kegiatan non akademik tidak
mengesampingkan prestasi akademik. Sebagai siswa yang kreatif, memiliki aneka
kecerdasan, maka harus mampu menyeimbangkan antara kegiatan akademik dan
non akademik secara baik dan luwes.

Adapun kegiatan non akademik di SMP IT Daruzzahidin antara lain:

1. Pramuka

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun 2014,
mengartikan proses pendidikan di luar lingkungan sekolah dan di luar lingkungan
keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah,
praktis yang dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar kepramukaan dan
metode kepramukaan, yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak, dan budi
pekerti luhur.Pendidikan kepramukaan adalah proses pembentukan kepribadian,
kecakapan hidup, dan akhlak mulia Pramuka melalui penghayatan dan pengamalan
nilai-nilai kepramukaan.?’
2. Olahraga

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga merupakan kegiatan yang bertujuan

untuk memberi wadah bagi siswa dalam menyalurkan potensi, minat, dan bakatnya

27 Peraturan Menteri, Pendidikan Kepramukaan..., No. 63 Tahun 2014.
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dalam bidang olahraga Kegiatan ekstrakurikuler olahraga antara lain: voli, bulu
tangkis, futsal dan sepak bola.

3. Tahfiz

Program pendidikan menghafal Al-Quran adalah program menghafal Al-
Quran dengan mutqin (hafalan yang kuat) terhadap lafazh-lafazh Al-Quran dan
menghafal makna-maknanya dengan kuat yang memudahkan untuk
menghindarkannya setiap menghadapi berbagai masalah kehidupan, yang mana Al-
Quran senantiasa ada dan hidup di dalam hati sepanjang waktu sehingga
memudahkan untuk menerapkan dan mengamalkannya.?®

4. Pencak silat

Berdasarkan KBBI, menyebutkan bahwa pengertian pencak silat yaitu
sebagai permainan (keahlian) dalam mempertahankan diri dengan keahlian
menangkis, menyerang serta membela diri menggunakan ataupun tanpa senjata.?’

5. Pidato

Pidato merupakan suatu kegiatan berbicara di depan khalayak ramai atau
berorasi dalam menyatakan pendapatnya, atau memberikan suatu gambaran
mengenai suatu hal. Biasanya pidato dibawakan oleh seorang yang memberikan
orasi serta pernyataan tentang hal-hal atau peristiwa penting dan juga patut untuk
diperbincangkan. Pidato biasanya digunakan oleh seorang pemimpin guna

memimpin dan berorasi di depan khalayak ramai atau anak buahnya.

28Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung : Pustaka Setia, 2004),

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka: Jakarta, 2017).
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D. Peran Guru BK dalam Minat Akademik dan Non Akademik

Konselor atau guru BK harus memiliki pengetahuan dan informasi yang
luas mengenai bidang akademik maupun non akademik sehingga mampu
mengarahkan peserta didik yang memiliki minat terhadap belajar mapupun kegiatan
ekstrakurikuler. Peran guru BK di sekolah yaitu mampu menunjang peserta didik
yang memiliki minat terhadap akademik maupun non akademik.

Adapun tugas guru bimbingan konseling di sekolah menengah, yaitu guru
bimbingan dan konseling berperan untuk membantu peserta didik dalam
menumbuhkembangkan potensinya.Salah satu potensi yang seyogyanya
berkembang pada diri peserta didik adalah kemandirian, seperti kemampuan
mengambil keputusan penting dalam perjalanan hidupnya yang berkaitan dengan
pendidikan maupun persiapan karir.>

Melalui program pilihan studi keterampilan ini peserta didik dapat
menyalurkan dan mengembangkan minat dan bakatnya dan diajarkan, dilatih oleh
guru keterampilan langsung dan diharapkan peserta didik mempunyai bekal
kemampuan untuk terjun langsung didunia kerja. Tetapi salah satu permasalahan

yang dialami peserta didik sekarang ini adalah ketidakmampuan dalam mengetahui

minat dan bakatnya sendiri, sehingga seringkali peserta didik memilih suatu jurusan

30 Departemen Pendidikan Nasional, Rambu-rambu Penyelenggaraan Bimbingan dan
Konseling Dalam Jalur Pendidikan Nasional, (Jakarta: Direktorat Jendral Peningkatan Mutu
Pendidikan dan tenaga Kependidikan, 2007), h. 31.
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atau bidang studi karena mengikuti teman-temannya yang tidak sesuai dengan
minat keinginan hatinya sendiri.*!

Dampak dari ketidaktahuan tersebut membuat peserta didik kesulitan dan
salah memilih program-program jurusan disekolahnya termasuk program akademik
dan non akademik pada pemilihan studi keterampilan tersebut, Adanya program
pilihan studi ini sangat bagus yaitu agar peserta didik dapat mengembangkan dan
menyalurkan minat dan bakatnya dan akan memperoleh pengalaman dan skill
(keahlian) dalam bidangnya dan juga akan memudahkan peserta didik saat lulus
nanti ketika tidak bisa melanjutkan ke Perguruan Tinggi.

Guru Bimbingan dan Konseling dalam hal ini mempunyai peran penting
dalam mengembangkan dan menyalurkan minat dan bakat peserta didik melalui
layanan bimbingan dan konseling terutama dalam bidang layanan belajar yaitu
bagian akademik dan layanan bimbingan karir berupa kegiatan ekstrakurikuler,
agar peserta didik tidak salah memilih jurusan yang sesuai minat dan bakat peserta
didik karena hal tersebut akan sangat berpengaruh dalam menentukan karirnya
setelah lulus.

Sebagaimana penjelasan di atas, Guru Bimbingan dan Konseling berperan
membantu peserta didiknya dalam menumbuhkembangkan potensinya. Potensi
yang ada pad diri peserta didik adalah padang bidang akademik yang diperoleh dari

proses belajar pada mata pelajaran, sedangkan potensi non akademik diperoleh dari

31 Susi Arum Wahyuni &Nailul Falah, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam
Mengembangkan Minat dan Bakat Program Pilihan Studi Keterampilan Peserta Didik MAN 1
Magelang, diakses pada tanggal 13 September 2019.
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luar jam pelajaran.Salah satu potensi yang seyogyanya berkembang pada diri
peserta didik adalah kemandirian, yaitu dalam mengambil keputusan penting dalam
perjalanan hidupnya yang berkaitan dengan pendidikan maupun persiapan karir.
Pelayanan bimbingan dan konseling difokuskan kepada bidang layanan belajar
(akademik) dan pada bidang karir (non akademik).
Pelayanan Bimbingan dan Konseling dapat dikelompokan pada
pengembangan diri bidang akademik dan non akademik, yaitu:*?
1. Pelayanan Bimbingan dan Konseling pada Pengembangan Diri Bidang
Akademik
Guru Bimbingan dan Konseling tidak mengajar pada kelompok mata
pelajaran, namun demikian bukan berarti mereka tidak memiliki peranan
pada bidang akademik. Justru Guru Bimbingan dan Konseling dapat
menjadi penunjang keberhasilan siswa pada bidang akademik. Pelayanan
Bimbingan dan Konseling pada bidang akademik dimulai dari saat pertama
peserta didik memasuki sekolah, dengan tujuan agar siswa dapat
mengembangkan potensi dirinya pada bidang akademik. Pada Masa ta’aruf
Guru Bimbingan dan Konseling memberikan pelayanan dalam bentuk
pemberian informasi tentang kurikulum, antara lain: macam-macam mata
pelajaran yang akan diikuti oleh peserta didik selama satu tahun
pembelajaran, persyaratan nilai yang harus dipenuhi, sarana prasarana,

(perpustakaan, laboratorium, dan lain-lain), struktur organisasi sekolah,

32Syahyerman, Pelayanan Bimbingan dan Konseling pada Pengembangan Diri
Bidang Akademik, di akses pada tanggal 13 September 2019.
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personil sekolah dan sebagainya, yang dapat menunjang keberhasilan
pengembangan diri siswa pada bidang akademik.

Setelah proses pembelajaran berlangsung, pelayanan bimbingan
konseling pada bidang akademik adalah bimbingan belajar, penempatan dan
penyaluran, serta bagi siswa yang duduk di SMA kelas sepuluh (X) semester
dua dilakukan penjurusan. Untuk penjurusan Guru Bimbingan dan
Konseling bekerjasama dengan biro psikologi yang melaksanakan tes 1Q
(tes kecerdasan), agar penjurusan sesuai dengan bakat, minat serta tingkat
kecerdasan siswa. Pelayanan bimbingan konseling pada bidang akademik
untuk siswas SMA kelas XII lebih mengarah kepada pengembangan karier,
meliputi informasi berbagai macam jurusan di perguruan tinggi, persyaratan
untuk memasukinya serta prospek masa depan dari perguruan tinggi
tersebut. Disamping itu berbagai macam jabatan serta persyaratannya juga
merupakan informasi penting yang diberikan oleh pelayanan bimbingan dan
konseling bagi siswa di SMA kelas XII.

Bagi siswa yang mengalami kesulitan pada bidang, guru bimbingan
dan konseling melakukan konseling individual maupun konseling
kelompok. Konseling yang dilakukan biasanya mengenai masalah belajar
yang baik, cara membagi waktu, pemilihan jurusan yang sesuai dengan
bakat dan minat, cara mengatasi kesulitan belajar, masalah kehadiran siswa
di kelas, merencanakan masa depan, dan sebagainya. Dalam menangani
masalah kesulitan belajar, Guru Bimbingan dan Konseling bekerjasama

dengan guru bidang studi, termasuk untuk pelayanan remedial.
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2. Pelayanan Bimbingan dan Konseling pada Pengembangan Diri Bidang Non
Akademik
Disamping pada bidang akademik, pelayanan Bimbingan dan Konseling
juga dilaksanakan pada bidang non akademik. Tujuan dari pelayanan ini adalah
untuk mengembangkan potensi siswa pada bidang non akademik, sehingga bakat
maupun minat peserta didik dapat berkembang secara optimal. Pada saat Masa
ta’aruf guru bimbingan dan konseling bekerjasama dengan kesiswaan menyebarkan
angket minat untuk siswa baru pada bidang non akademik, khususnya untuk
kegiatan ekstrakurikuler. Angket tersebut sudah disusun berdasarkan identifikasi
kebutuhan siswa, dengan patokan tahun sebelumnya. Kemudian angket tersebut
dianalisa serta disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan sekolah dengan
menggunakan analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threats).
Kegiatan serupa dilaksanakan wuntuk peserta didik SMP/SMA, dengan
pertimbangan apakah mereka akan tetap mengikuti kegiatan ekstra kurikuler yang
sama atau akan berubah/pindah ke kegiatan ekstrakurikuler yang lain. Pelayanan
bimbingan dan konseling selanjutnya adalah konseling individual/kelompok bagi
siswa yang memiliki masalah dengan kegiatan ekstra kurikuler yang sedang

dijalaninya



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan meotode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang berusaha menggali informasi secara
mendalam, serta terbuka terhadap segala tanggapan dan bukan hanya jawaban ya
atau tidak. Penelitian ini mencoba untuk meminta orang-orang untuk
mengungkapkan berbagai pikiran mereka tentang peran guru bimbingan konseling
dalam membantu siswa menentukan pilihan jurusan.'Penelitian kualitatif bertujuan
untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data
sedalam dan sebanyak-banyaknya.>

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memberikan
gambaran secara jelas dan sistematis terkait dengan objek yang diteliti dengan
memberikan informasi data yang valid terkaitd engan data dan fenomena yang ada

dilapangan.

B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian di SMP IT Dayah Daruzzahidin Aceh Besar.

Peneliti memilih lokasi tersebut dengan alasan terdapat masalah, masalah yang ada

'Sulistiyono, Studi Kualitatif Deskriptif Perilaku Konsumen Rilisan Fisik Vynil Di
Yogyakarta, September 2015. Diakses pada tanggal 22 Januari 2019.

*Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi. (Jakarta: Kencana, 2009), h. 56.
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pada saat awal observasi, serta ingin meneliti bagaimana gambaran minat akademik

dan nonakademik santri smp it di Dayah Daruzzahidin.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu benda maupun orang yang bersifat atau
keadaannya yang diteliti. Dengan kata lain, subjek penelitian adalah sesuatu yang
di dalam dirinya melekat atau terkandung objek penelitian. Subjek dalam penelitian
ini adalah guru bimbingan konseling, dan peserta didik di SMP IT Dayah
Daruzzahidin.

Dalam pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling.
Menurut Juliansyah purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan khusus sehingga layak untuk dijadikan sampel.’ Sampel
tersebut diambil berdasarkan indikator minat, seperti perasaan senang, ketertarikan
siswa,perhatian siswa,dan keterlibatan siswa. Sampel dalam penelitian ini

berjumlah 6 orang peserta didik.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari sebuah penelitian. Adapun jenis-jenis penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:

3Juliansyah Noor, MetodologiPenelitian..., h. 155.
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1. Observasi
Kegiatan observasi melakukan pencatatan secara sistematis kejadian-
kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat oleh panca indra dan hal-hal lain yang
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.* Tujuan observasi
dalam penelitian ini yaitu bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentangminat
akademik dan nonakademik peserta didik smp it di dayah daruzzahidin.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam sebuah topik
tertentu. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semiterstuktur, yang bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.
Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
mencatat apa yang dikatakan oleh informan.’Pada penelitian ini peneliti

mewawancarai guru bimbingan konseling dan siswa.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Memperoleh sejumlah data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi
dan juga wawancara mendalam. Wawancara ini dilakukan pada guru bimbingan

konseling dan juga siswa agar mendapatkan data yang berkenaan dengan penelitian,

4Jonatan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif.Cet. Ke-1, (Yogyakarta:
Graha I[lmu,2006), h. 224.

SSugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. Ke-26,(Bandung:
Alfabeta, 2017), h.231-223.
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memverifikasikan data dengan mengubah dan memperluas informasi yang
diperoleh dari orang lain dengan menggunakan tringulasi yang dikembangkan oleh
peneliti sebagai pengecekan. Wawancara dimaksudkan untuk mengetahui
gambaran minat akademik dan nonakademik Santri SMP IT di Dayah

Daruzzahidin.

F. Analisis Data

Analisis data menjadi pegangan bagi peneliti, dalam analisis data lebih
difokuskan selama proses dilapangan bersama dengan pengumpulan data. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman,
bahwa aktifitas dalam analisis data penelitian kualitatif secara interaktif dan
berlangsung secara terus sampai selesai sehingga datanya sudah jenuh.® Terdapat
tiga tahap dalam menganalisis data yang dilakukan dengan cara, sebagai berikut:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data Reduction yaitu merangkum, mengumpulkan data dari hasil
pengamatan, observasi, wawancara, catatan lapangan serta bahan-bahan data
lainnya yang ditemukan dilapangan. Dengan demikian data yang telah di reduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan dapat mempermudah peneliti
untuk menjawab pertanyaan peneliti dan dapat membuat kesimpulan dengan benar.

2. Data Display (Penyajian Data)
Display data dilakukan dengan mengorganisasikan data hasil reduksi dalam

bentuk deskripsi, agar mudah dipahami secara keseluruhan dan juga dapat menarik

%Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 245-246.
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kesimpulan untuk melakukan penganalisisan dan penelitian lanjutan. Penyajian
data diarahkan agar hasil data reduksi tersusun sehingga semakin mudah untuk
dipahami dan memudahkan dalam perencanaan kerja penelitian lanjutan.

3. Verification (Pengambilan Kesimpulan)

Setelah melakukan pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data,
maka langkah selanjutnya adalah tahap kesimpulan atau penarikan kesimpulan
yang sesuai dengan temuan dan melakukan verifikasi data.Sehingga melahirkan
kesimpulan dengan menghubungkan hasil-hasil penelitian dengan teori-teori para
ahli mulai dari tahap observasi sampai dengan kebenaran data terakhir,sehingga

dapat menarik kesimpulan dengan benar.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menguji validitas dan reabilitas data yang diperoleh dari penelitian
ini, peneliti menggunakan triangulasi, yakni dalam menguji kredibilitas ini
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data,
dan waktu’.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada. Apabila peneliti melakukan pengumpulan data yang sekaligus menguji

kredibilitas data, yaitu dengan mengecek kredibilitas data menggunakan berbagai

"Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 273.
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teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.® Peneliti menggunakan

triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data dan memperkaya data.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Pada tahap awal peneliti menuju ke lokasi dan menjumpai seorang guru
bimbingan konseling, kemudian peneliti menggunakan metode wawancara terlebih
dahulu, lalu mengobservasi keadaan lingkungan sekolah tersebut dengan melihat
kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan yang diarahkan oleh para guru dan juga
oleh guru bimbingan konseling, tidak lupa peneliti mendokumentasi hasil observasi

yang telah dilakukan.

8Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 241.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum SMP IT Daruzzahidin
Sekolah ini pertama berdiri sejak Tahun 2005, SMP IT Daruzzahidin
berstatus Swasta dan telah terakreditasi B. SMP IT Daruzzahidin Merupakan
Sekolah Menengah Pertama yang terdapat di Aceh Besar. SMP IT
Daruzzahidin berada di Jalan Blang Bintang Lama 10 KM, Lamceu, Kuta Baro,
Aceh Besar, kode pos 23372.
Berdasarkan hasil Observasi di SMP IT Dayah Daruzzahidin Santri

berjumlah sebagai berikut :

Tabel 4.1
No Kelas Jumlah
1 VII 44
2 VIII 20
3 IX 26
Jumlah 90

(Sumber: Dokumentasi SMP IT Dayah Daruzzahidin)
2. Visi Dan Misi SMP IT Daruzzahidin
a. Visi Sekolah
Mengembangkan Pendidikan Islam Dan Membentuk Santri Yang
Berakhlaqul Karimah Sesuai Dengan Aqidah Ahlussunnah Waljama’ah.
b. Misi Sekolah

1. Mendidik Santri Untuk Memahami Kitab Kuning (Kutubutturats)
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2.  Menumbuhkan Kesadaran Santri Untuk Mengamalkan Ajaran Islam
Dalam Kehidupan Sehari-Hari
3. Mendidik Santri Untuk Memiliki Keteladanan Bagi Masyarakat
4. Membentuk Santri Yang Cerdas Spiritual, Sosial Dan Intelektual
3. Sarana dan Prasarana
Adapun Untuk menunjang proses belajar mengajar, sangatlah mutlak
diperlukan adanya sarana dan prasarana. Karena itu semua sangat membantu
dan memperlancar jalannya Pendidikan serta meningkatkan mutu dan kualitas
Madrasah.
Sarana dan Prasarana yang dimiliki dalam konteks ini adalah segala
sesuatu yang tersedia sebagai pelengkap aktivitas Pendidikan di SMP IT
Daruzzahidin Lamceu Aceh Besar. Adapun sarana dan prasarana tersebut dapat

dilihat pada tabel di bawah :

Tabel 4.2
Sarana dan Prasana di SMP IT Daruzzahidin
No Jenis Fasilitas Jumlah Kondisi
1 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Baik
2 Ruang Tata Usaha 1 ruang Baik
3 Ruang Guru 1 ruang Baik
4 Ruang Kelas 8 ruang Baik
5 Perpustakaan 1 ruang Baik
6 Laboratorium IPA 1 ruang Baik
7 Laboratorium Komputer 1 ruang Baik
8 Kamar Mandi Guru 1 ruang Baik
9 MCK Putra 8 ruang Baik
10 MCK Putri 8 ruang Baik
11 Masjid 1 ruang Baik
12 Mushalla 1 ruang Renovasi
13 Dapur Umum 1 ruang Baik
14 UKS 1 ruang Baik
15 Asrama Putra 7 ruang Baik
16 Asrama Putri 13 ruang Baik
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17 Lapangan Sepak Bola 1 ruang Renovasi
18 Lapangan Bola Volly 2 ruang Renovasi
19 Aula 1 ruang Renovasi
20 Gudang 1 ruang Baik

B. Hasil Penelitian

Bagian hasil penelitian mendeskripsikan hasil-hasil penelitian, yaitu data-

data mengenai: 1) Gambaran Minat Santri SMP IT Daruzzahidin dalam Bidang

Akademik, 2) Gambaran Minat Santri SMP IT Daruzzahdin dalam Bidang Non

Akademik.

1) Gambaran Minat Santri SMP IT Daruzzahidin dalam Bidang

Akademik

a. Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Santri SMP IT

Daruzzahidin

Pertanyaan yang pertama yang diajukan kepada Santri “Apakah

anda menyukai pelajaran tertentu?”

Adapun jawaban dari Santri di SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Iya
Santri MA  : Iya
Santri MR : Iya
Santri AF  : lya
Santri RA  : Iya

Santri AZ : lya, tergantung pelajarannya dan gurunya

Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan santri di atas, maka

peneliti menganalisis jawaban yaitu dimana para santri menyukai mata

pelajaran tertentu pada saat proses pembelajaran berlangsung di dalam

kelas.

Pertanyaan yang kedua yang diajukan kepada Santri “Mata pelajaran

apa yang anda sukai?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :
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Santri MF  : Biologi dan Fisika
Santri MA : Bahasa Arab

Santri MR : Matematika dan Fisika
Santri AF  : Bahasa Arab

Santri RA  : Bahasa Inggris

Santri AZ  : Bahasa Inggris

Analisis peneliti dari jawaban santri diatas, dimana para santri

menyukai berbagai mata pelajaran yang berbeda, seperti biologi, fisika,
bahasa arab, bahasa inggris dan matematika.

Pertanyaan yang ketiga yang diajukan kepada Santri “Bagaimana
usaha anda pada saat mata pelajaran yang anda sukai merasa sangat sulit

dipahami?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Bertanya kepada guru dan berkonsentrasi dalam
pembelajaran.

Santri MA : Bertanya kepada guru.

Santri MR  : Jika mata pelajaran yang saya sukai susah untuk saya
pahami, Maka saya akan menanyakan ulang untuk
memahaminya.

Santri AF  : Saya mencoba mencari tau dengan cara menanyakan
kepada guru.

Santri RA  : Bertanya sama guru, karena rasa ingin tahu dan ingin
mendalaminya.

Santri AZ  : Saya mencari tahu apa yang sulit itu, kepada guru

ataupun abang-abang.

Analisis peneliti dari jawaban santri di atas, dimana para santri akan

berusaha untuk mencoba meminta guru untuk dapat mengulang kembali
materi, para santri juga menanyakan langsung materi mana yang mereka
tidak paham, dan para santri juga berusaha berjumpa guna untuk dapat
menanyakan apa yang mereka belum tahu tentang materi dalam

pembelajaran.
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Pertanyaan yang keempat yang diajukan kepada Santri “Apa yang

anda lakukan terhadap mata pelajaran yang tidak anda sukai?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Tidak ada Mata Pelajaran yang tidak saya sukai,
Semua mata pelajaran saya sukai

Santri MA : Menjalaninya saja

Santri MR : Saya akan diam dan memperhatikannya

Santri AF  : Mencoba memahami sedikit demi sedikit

Santri RA  : Bosan dan mengikuti arahan guru

Santri AZ  :Saya tetap memperhatikannya, karena disuruh guru

Analisis peneliti dari jawaban santri di atas, dimana apabila para
santri tidak menyukai mata pelajaran maka para santri akan tetap mengikuti
pembelajaran walaupun dalam keadaan bosan mereka tetap mencoba
memperhatikan dan memahami sedikit demi sedikit materi yang diberikan
guru.

Pertanyaan yang kelima yang diajukan kepada Santri “Apakah anda
memiliki inisiatif mencari tahu hal-hal baru mengenai mata pelajaran?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Iya, saya akan mencari tau tentang hal-hal baru
mengenai semua pelajaran

Santri MA  : Iya Ustad

Santri MR : Iya, saya hanya mencari tau hal-hal baru yang
berkaitan dengan pelajaran yang saya sukai

Santri AF  : Iya, tapi hanya pada mata pelajaran tertentu

Santri RA  : Iya, sangat ingin tahu banyak

Santri AZ  : lya

Analisis peneliti dari jawaban santri di atas, para santri memiliki
inisiatif untuk mencari tahu hal-hal baru mengenai mata pelajaran tertentu,
karena para santri memiliki rasa ingin tahu terhadap mata pelajaran tertentu

yang sangat besar.
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Pertanyaan yang keenam yang diajukan kepada Santri “Apakah anda

memberi respon kepada guru saat proses belajar mengajar?”’

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF

Santri MA
Santri MR

Santri AF
Santri RA
Santri AZ

: Tentu saya memberi respon kepada guru saat proses

belajar mengajar

: Iya Ustad
: Iya, saya sering memberikan respon kepada guru saat

proses belajar mengajar

:lya
:lya
: Iya, saya memberikan respon kepada guru tersebut

Analisis peneliti dari jawaban santri di atas, dimana para santri

menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran sehingga para santri

merespon guru pada saat proses belajar mengajar berlangsung.

Pertanyaan yang ketujuh yang diajukan kepada Santri “Apa yang

anda lakukan ketika rasa ingin tahu yang besar terhadap mata pelajaran

tertentu?”’

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF

Santri MA
Santri MR

Santri AF

Santri RA

Santri AZ

: Bertanya kepada guru dan kepada orang-orang yang

lebih tau mengenai pelajaran itu

: Bertanya dan mengajukan argument
: Saya akan menanyakannya sedalam-dalam mungkin

sehingga saya tau tentang hal tersebut

: Terus belajar dan menanyakan apabila saya belum

paham terhadap mata pelajaran tersebut

: Bertanya kapada guru untuk dapat memahaminya

lebih luas

: Mencari tahu dari sumber-sumber lain

Analisis peneliti dari jawaban santri di atas, dimana ketika para

santri memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap pelajaran, maka para

santri memberanikan diri untuk langsung bertanya kepada guru tentang
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materi yang belum diketahuinya. Selanjutnya para santri juga mencoba
mencari tahu dari berbagai sumber lainnya.
Pertanyaan yang kedelapan yang diajukan kepada Santri

“Bagaimana respon anda mengenai guru mata pelajaran yang anda sukai?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Lebih dekat dengan guru tersebut

Santri MA  : Ketika proses belajar mengajar saya duduk paling
depan

Santri MR : Saya sangat suka terhadap guru tersebut, karenanya
membuat saya sangat bahagia

Santri AF  : Saya akan lebih semangat apabila guru saya lebih
handal dalam mengajar

Santri RA  : Sangat bahagia, karena ia adalah guru yang saya sukai

Santri AZ : Saya semangat belajar

Analisis peneliti dari jawaban santri di atas, dimana apabila guru

mata pelajaran yang mereka sukai masuk kedalam kelas maka para santri
berlomba-lomba untuk dapat duduk paling depan, serta para santri juga
merasa semangat dan bahagia dalam proses pembelajaran berlangsung.
Pertanyaan yang kesembilan yang diajukan kepada Santri
“Bagaimana pendapat anda terhadap mata pelajaran yang tidak anda sukai?”’

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Tidak ada mata pelajaran yang tidak saya sukai

Santri MA : Untuk sementara menjalankan saja

Santri MR : Saya hanya duduk diam dan memperhatikannya

Santri AF  : Tetap memerhatikan meskipun saya tidak menyukai
pelajaran tersebut

Santri RA  : Mengikuti arahan guru

Santri AZ : Bosan

Analisis peneliti dari jawaban di atas, dimana apabila terdapat

sebagian para santri yang tidak tertarik terhadap mata pelajaran, maka santri
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tersebut tetap mengikuti pembelajaran yang berlangsung dengan suasana
yang bosan bahkan hening selama pembelajaran tersebut berlangsung.
Pertanyaan yang kesepuluh yang diajukan kepada Santri
“Bagaimana tanggapan anda mengenai guru mata pelajaran yang tidak anda
sukai?”
Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Tidak ada satupun guru yang tidak saya sukai

Santri MA : Tetap menghormati dan menghargai seperti guru lain

Santri MR : Saya suka guru tersebut, karena tidak membuat saya
kesal dan marah

Santri AF  : Menghargainya ketika ia sedang menjelaskan
pelajaran

Santri RA  : Benci pelajarannya

Santri AZ : Bosan saat mengajarnya

Analisis peneliti dari jawaban santri di atas, dimana sebagian para
santri menyukai semua guru mata pelajaran dan sebagiannya lagi tidak
menyukai guru mata pelajaran. Tanggapan sebagian para santri mengenai
guru mata pelajaran yang tidak disukai, karena guru tersebut terlalu banyak
memberikan materi daripada praktek.

Pertanyaan yang kesebelas yang diajukan kepada Santri “Apakah
anda memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru saat proses belajar
mengajar?” Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Iya, saya sangat konsentrasi ketika proses belajar
mengajar

Santri MA  : Iya

Santri MR : Iya, saya mendengarkan penjelasan guru tersebut
saat proses belajar mengajar

Santri AF  :lya

Santri RA  : Iya
Santri AZ  :lya
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Analisis peneliti dari jawaban santri di atas, karena adanya minat di
dalam diri santri dalam mengikuti pembelajaran sehingga para santri
memiliki perhatian yang khusus pada saat proses pembelajaran berlangsung
dan para santri juga mendengarkan pada saat guru memberikan penjelasan
tentang materi di dalam kelas.

Pertanyaan yang keduabelas yang diajukan kepada Santri “Apakah
anda sering melakukan tanya jawab dengan guru mengenai materi yang
kurang dipahami?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Iya

Santri MA  : Iya

Santri MR : Iya, saya sering melakukan tanya jawab dengan
guru mengenai materi yang kurang saya pahami

Santri AF  : Iya, sering

Santri RA  :lya
Santri AZ  : lya

Analisis peneliti dari wawancara santri di atas, karena para santri
memiliki minat dalam mata pelajaran yang diajarkan guru, maka para santri
sering melakukan tanya jawab mengenai materi yang mereka kurang
pahami.

Pertanyaan yang ketigabelas yang diajukan kepada Snatri “Apa yang
anda lakukan agar tetap fokus pada mata pelajaran?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Berkonsentrasi ketika proses belajar mengajar

Santri MA : Mendengar dengan baik supaya benar-benar dapat
dipahami

Santri MR : Saya akan meminta soal dan menjawab soal yang

dikasih oleh guru tersebut
Santri AF  : Tidak berbicara ketika guru menjelaskan
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Santri RA  : Mendengar dan memperhatikan apa yang
dijelaskan oleh guru
Santri AZ : Mendengarkan dan memperhatikan
Analisis peneliti dari jawaban santri di atas, dimana sebagian para
santri untuk dapat berkonsentrasi dengan cara mendengarkan guru di saat
menjelaskan tentang mata pelajaran tertentu, dan juga para santri tidak
membuat keributan pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
Pertanyaan yang keempatbelas yang diajukan kepada Santri
“Apakah anda mampu mengesampingkan masalah-masalah anda agar tetap
fokus belajar?”
Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :
Santri MF  : Insya Allah mampu
Santri MA  :Insya Allah mampu
Santri MR : Insya Allah Mampu
Santri AF  : Iya, mampu
Santri RA  : Insya Allah mampu
Santri AZ :Mampu
Analisis peneliti dari jawaban santri di atas, di mana para santri

mampu untuk mengesampingkan masalah-masalah yang ada di dalam
kehidupannya.

Pertanyaan yang kelimabelas yang diajukan kepada Santri “Apakah
anda mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Iya
Santri MA  : Iya
Santri MR : Iya
Santri AF  : Iya
Santri RA  :lya
Santri AZ : Ada
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Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, yaitu para santri
selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan semua guru mata pelajaran
baik itu tugas yang di kerjakan di dalam kelas maupun tugas yang dikerjakan
di luar kelas (PR).

Pertanyaan yang keenambelas yang diajukan kepada Santri “Apakah
anda senang mengerjakan sesuatu yang menurut anda menarik?”’

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Senang, karena sesuatu itu menurut saya menarik

Santri MA  : Senang karena menarik

Santri MR : Iya, saya selalu akan mengerjakan sesuatu yang
menurut saya menarik

Santri AF  : Iya

Santri RA  :Iya
Santri AZ : Senang

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana para santri
lebih senang dalam mengerjakan sesuatu yang mana menurut mereka itu
merupakan suatu hal yang menarik. Metode yang bervariasidigunakan oleh
guru mata pelajaran di dalam proses pembelajaran menjadi salah satu
penunjang yang dapat memikat hati siswa dalam proses pembelajaran
berlangsung.

Pertanyaan yang ketujuhbelas yang diajukan kepada Santri
“Bagaimana cara anda mengerjakan tugas-tugas yang sulit menurut anda?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Bertanya kepada guru

Santri MA : Berdiskusi dengan teman-teman

Santri MR : Apabila saya mendapatkan kesulitan dalam
menyelesaikan tugas, maka saya akan menanyakan

kepada orang yang lebih mengetahuinya
Santri AF  : Mengerjakannya dengan teman-teman



55

Santri RA  : Bertanya kepada guru ataupun kepada abang-abang
yang mengetahuinya
Santri AZ : Menanyakan kepada abang-abang dan guru
Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana para santri
melakukan berbagai cara apabila mengalami hambatan dalam mengerjakan
tugas yang diberikan oleh guru, dimana beberapa cara yang dilakukan santri
seperti langsung bertanya kepada guru yang bersangkutan, melakukan
diskusi bersama teman-teman, dan bertanya kepada abang-abang yang lebih

mengetahui tugas tersebut.

2) Gambaran Minat Santri SMP IT Daruzzahdin dalam Bidang Non
Akademik

Pertanyaan yang kedelapanbelas yang diajukan kepada Santri “Apakah
anda menyukai bidang ekstrakurikuler?”
Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Iya, saya lebih menyukai bidang ekstrakurikuler
Santri MA  : Iya

Santri MR : Iya

Santri AF  : Iya

Santri RA  : Iya, saya sangat menyukainya

Santri AZ  : Suka

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana para santri
lebih dominan menyukai bidang ekstrakurikuler yang dilakukan di luar kelas.

Pertanyaan yang kesembilanbelas yang diajukan kepada Santri
“Ekstrakurikuler apa yang anda sukai?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Pramuka

Santri MA : Banyak, salah satunya Main Bola

Santri MR  : Tenis meja dan sepakbola

Santri AF  : Kaligrafi
Santri RA  : Badminton
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Santri AZ : Voli

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana para santri
menyukai berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah seperti
pramuka, main bola, tenis meja, kaligrafi, badminton, voli dan kegiatan lain
sebagainya sesuai dengan minat santri masing-masing.

Pertanyaan yang keduapuluh yang diajukan kepada Santri
“Bagaimana usaha anda pada bidang ekstrakurikuler yang anda sukai?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Mendalaminya lebih dalam

Santri MA : Belajar dengan fokus

Santri MR : Terus fokus dalam belajar

Santri AF  : Saya terus melatih dan fokus pada bidang tersebut

Santri RA  : Berlatih dan memainkannya

Santri AZ : Belajar lebih luas

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana para santri
selalu berusaha, selalu belajar, terus fokus pada bidangnya, selalu berlatih dan
memainkannya serta mendalami lebih dalam lagi kegiatan ekstrakurikuler
yang di minati.

Pertanyaan yang keduapuluh satu yang diajukan kepada Santri “Apa
yang anda lakukan apabila bidang ekstrakurikuler yang anda sukai tidak
difasilitasi oleh sekolah?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Memberitahukan kepada pihak sekolah agar

diwujudkan fasilitas yang tidak ada

Santri MA : Tetap menghargai pihak sekolah, walaupun tidak di

fasilitasi

Santri MR  : Saya akan menjumpai kepala Sekolah agar

ekstrakurikuler yang saya sukai difasilitasi disekolah
Santri AF  : Saya akan melapor ke pihak sekolah agar di fasilitasi
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bidang yang saya sukai
Santri RA  : Terima apa adanya ustad
Santri AZ : Bosan

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana sebagian
santri akan melaporkan langsung kepada pihak sekolah untuk dapat
memfasilitasi bidang ekstrakulikuler yang diminati, dan sebagain santri
lainnya hanya bisa terima apa adanya apabila bidang yang mereka minati
tidak di fasilitasi oleh pihak sekolah.

Pertanyaan yang keduapuluh dua yang diajukan kepada Santri
“Bagaimana perasaan anda saat jam olahraga?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Senang, karena bisa berolahraga bersama teman

teman

Santri MA : Senang karena dapat berolahraga

Santri MR : Sangat senang

Santri AF  : Sangat senang

Santri RA  : Senang ustad
Santri AZ  : Senang

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana para santri
sangat senang apabila sudah memasuki jam olahraga. Hal tersebut tampak
dari raut wajah yang para santri tunjukkan, dimana para santri langsung ganti
pakaian tanpa membuang-buang waktu.

Pertanyaan yang keduapuluh tiga yang diajukan kepada Santri “Apa
yang anda lakukan terhadap bidang ektrakurikuler yang anda sukai?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Lebih mendalaminya daripada bidang ekstrakurikuler

yang lain

Santri MA : Bertanya lebih dalam mengenai ekstrakurikuler
Santri MR : Terus belajar dan meningkatkan fisik
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Santri AF  : Sering berlatih dan tetap mencoba meskipun tidak
difasilitasi dengan baik oleh sekolah

Santri RA  : Berlatih dan mempraktekkannya

Santri AZ  : Belajar

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana usaha yang
dilakukan para santri terhadap bidang yang di sukai bervariasi seperti lebih
mendalaminya daripada bidang ekstrakurikuler yang lain, bertanya lebih
dalam mengenai ekstrakurikuler, terus belajar dan meningkatkan fisik, Sering
berlatih dan tetap mencoba meskipun tidak difasilitasi dengan baik oleh
sekolah, berlatih dan mempraktekkannya, dan terus belajar

Pertanyaan yang keduapuluh empat yang diajukan kepada Santri
“Bagaimana tanggapan anda terhadap guru ekstrakurikuler bidang tertentu?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Sama seperti guru ekstrakurikuler lainnya

Santri MA : Sama seperti guru lainnya juga

Santri MR : Sangat baik dalam mengajar

Santri AF  : Saya akan meminta kepada guru tersebut untuk

mengajari saya

Santri RA  : Senang, karena guru mengajarkan kita sampai bisa
Santri AZ  : Suka

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, tanggapan sebagian
santri terhadap guru bidang ekstrakurikuler tertentu, dimana beberapa guru
sama seperti guru lainnya, dan sebagian guru lainnya sangat baik dalam
mengajar dan bahkan metode yang menarik yang digunakan sehingga santri
sangat senang karena guru tesebut benar-benar mengajarkan santri sampai
bisa dalam kegiatan yang diminati.

Pertanyaan yang keduapuluh lima yang diajukan kepada Santri

“Bagaimana pendapat anda terhadap ekstrakurikuler yang tidak anda sukai?”
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Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Biasa saja

Santri MA  : Tidak ada ekstrakurikuler yang tidak saya sukai

Santri MR  : Saya abaikan saja

Santri AF  : Saya tetap ikut berpartisipasi

Santri RA  : Bosan

Santri AZ : Bosan

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana pendapat
sebagian santri mengenai ekstarkulikuler yang tidak di sukai yaitu hanya
bersikap biasa saja, mengabaikan kegiatan tersebut, tetap ikut berpartipasi
dalam kegiatan, bosan apabila kegitan ekstarkulikuler itu tidak sesuai dengan
di minati dan ada jugasantri yang menyukai semua kegitan ekstarkulikuler di
sekolah.

Pertanyaan yang keduapuluh enam yang diajukan kepada Santri
“Bagaimana tanggapan anda mengenai guru ekstrakurikuler?”’

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Menghormatinya seperti guru yang lain

Santri MA  : Sama seperti guru lain, dan lebih asik guru

ekstrakurikuler

Santri MR : Iya, sangat baik dalam mendidik

Santri AF  : Baik dalam mendidik

Santri RA  : Senang, karena guru tersebut memberikan materi

sangat menarik

Santri AZ  :Senang

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana tanggapan
santri terhadap guru ekstrakulikuler yaitu sangat baik sehingga para santri
mnghormati guru tersebut sama seperti guru lainnya, serta guru

ekstrakurikuler lebih menyenangkan pada saat memberikan materi, karena

langsung praktik di lapangan.
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Pertanyaan yang keduapuluh tujuh yang diajukan kepada Santri
“Apakah anda memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru saat materi
ekstrakurikuler?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Iya

Santri MA  : Iya

Santri MR : Iya

Santri AF  :Iya

Santri RA  :lya

Santri AZ :lya

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana para santri
selalu memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru tersebut.

Pertanyaan yang keduapuluh delapan yang diajukan kepada Santri
“Apakah anda sering melakukan tanya jawab dengan guru mengenai bidang
ekstrakurikuler yang anda sukai?”’

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Iya

Santri MA  : lya

Santri MR : Tidak

Santri AF : lya

Santri RA  : Tidak

Santri AZ  :lya

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana terdapat
sebagian santri yang sering melakukan tanya jawab dengan guru mengenai

kegiatan ekstrakurikuler dan sebagian santri lainnya tidak sering bertanya

karena memang tidak ada hal yang ingin di tanyakan.
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Pertanyaan yang keduapuluh sembilan yang ditujukan kepada Santri
“Apakah anda mampu mengesampingkan masalah-masalah anda agar tetap
fokus?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Mampu

Santri MA  : Mampu

Santri MR : Iya

Santri AF  :Iya

Santri RA  : Mampu
Santri AZ : Mampu

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana para santri
mampu untuk tetap fokus terhadap berbagai kegiatan yang dilakukan
sehingga mengesampingkan masalah yang sedang di alaminya.

Pertanyaan yang ketigapuluh yang diajukan kepada Santri “Apakah
anda mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru ekstrakurikuler?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Iya

Santri MA  : lya

Santri MR : Iya

Santri AF : lya

Santri RA  : Iya

Santri AZ : Ada

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana para santri
selalu mengejarkan tugas-tugas yang diberikan oleh guru ekstrakurikuler.

Pertanyaan yang ketigapuluh satu yang diajukan kepada Santri
“Apakah anda senang mengerjakan sesuatu yang menurut anda menarik pada

bidang ekstrakurikuler tertentu?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :
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Santri MF : Senang
Santri MA : Senang
Santri MR : Iya
Santri AF :Iya
Santri RA : Iya
Santri AZ : Senang

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana para santri
senang mengerjakan sesuatu yang menarik perhatian pada kegiatan
ekstrakurikuler yang diminati, seperti bermain sepak bola diperlukannya
kerjasama tim untuk dapat meraih suatu hasil.

Pertanyaan yang ketigapuluh dua yang diajukan kepada Santri
“Bagaimana cara anda untuk mendalami bidang ekstrakurikuler yang anda
sukai?”

Adapun jawaban dari Santri SMP IT Daruzzahidin :

Santri MF  : Mengulang-ulang kembali dan mempraktekkannya

Santri MA : Membaca buku mengenai hal yang bersangkutan

dengan ekstrakurikuler yang saya sukai

Santri MR  : Terus fokus dan terus belajar dan mendalaminya

sedalam-dalam mungkin.

Santri AF  : Meluangkan waktu sedikit untuk tetap berlatih pada

ekstakurikuler yang saya sukai

Santri RA : Memperhatikan dan sering berlatih untuk bisa

mendalaminya
Santri AZ  : Mencari tahu dan belajar

Analisis peneliti dari hasil jawaban santri di atas, dimana cara yang
digunakan santri dalam mendalami bidang ekstrakurikuler yaitu Mengulang-
ulang kembali dan mempraktekkannya, membaca buku mengenai hal yang
bersangkutan dengan ekstrakurikuler yang saya sukai, terus fokus dan terus
belajar dan mendalaminya sedalam-dalam mungkin, meluangkan waktu

sedikit untuk tetap berlatih pada ekstakurikuler yang saya sukai,
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memperhatikan dan sering berlatih untuk bisa mendalaminya, dan mencari

tahu dan belajar.

C. Gambaran Minat Akademik dan Non akademik Santri SMP IT Di Dayah
Daruzzahidin

1. Gambaran Minat akademik santri SMP IT Daruzzahidin

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 6 santri
yang berinisial MF, MA, MR, AF, RA, AZ, menunjukkan bahwa hasil dari
variable minat akademik di SMP IT Daruzzahidin terdiri dari perasaan
senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa. Hasil
wawancara dari variable-variabel di atas, menunjukkan minat santri dalam
akademik bergantung dengan bagaimana metode pembelajaran yang
dilakukan oleh guru didalam kelas. Mata pelajaran yang di minati santri ada
beberapa yaitu mata pelajaran bahasa Inggris, bahasa Arab, fisika, biologi,
dan matematika. Pada saat ada materi yang tidak dimengerti oleh santri,
maka santri akan bertanya langsung kepada guru yang bersangkutan
ataupun bertanya kepada abang-abang kelas sampai santri itu benar-benar
memahami mata pelajaran tersebut.

Ketertarikan santri dalam minat akademik ini dilihat dari adanya
usaha santri dalam mencari tau hal-hal baru mengenai pelajaran, dimana
para santri yang memiliki ketertarikan dalam akademik ini maka pada saat
proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas, maka santri akan langsung
merespon dengan cepat stimulus (rangsangan) yang diberikan oleh guru.

Respon santri mengenai guru mata pelajaran yang di sukai bermacam-
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macam seperti sebagian santri merasa guru tersebut mempunyai metode
yang meanrik sehingga menarik perhatian santri di dalam proses
pembelajaran berlangsung.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas, sebagian
santri memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru, melakukan
tanya jawab dengan guru mengenai materi yang kurang dipahami, dan
sebagian santri lainnya hanya berdiam saja. Keterlibatan santri dalam proses
pembelajaran dapat dilihat dari sikap santri dalam mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan guru, aktif pada saat terjalinnya diskusi, dan santri juga
berpartisipasi dalam memecahkan tugas-tugas yang terasa sulit dengan cara
bertanya kepada guru maupun kakak kelas.

. Gambaran minat non akademik santri SMP IT Daruzzahidin

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 6 santri
yang berinisial MF, MA, MR, AF, RA, AZ, menunjukkan bahwa hasil dari
variable minat non akademik di SMP IT Daruzzahidin terdiri dari perasaan
senang, ketertarikan siswa, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa. Hasil
wawancara dari variable-variabel di atas, menunjukkan minat santri dalam
non akademik bergantung dengan bagaimana metode pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di luar kelas. Ekstrakurikuler yang di minati santri ada
beberapa seperti pramuka, silat, volly ball, sepak bola, pidato, tahfiz. Pada
saat ada materi yang tidak dimengerti oleh santri, maka santri akan bertanya
langsung kepada guru yang bersangkutan ataupun bertanya kepada abang-

abang kelas sampai santri itu benar-benar memahami materi tersebut.
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Ketertarikan santri dalam minat non akademik ini dilihat dari adanya
usaha santri dalam mencari tau hal-hal baru mengenai materi, dimana para
santri yang memiliki ketertarikan dalam non akademik ini maka pada saat
proses pembelajaran berlangsung di luar kelas, maka santri akan langsung
merespon dengan cepat stimulus (rangsangan) yang diberikan oleh guru.
Respon santri mengenai guru non akademik(ekstrakurikuler) yang di sukai
bermacam-macam seperti sebagian santri merasa guru tersebut mempunyai
metode yang meanrik sehingga menarik perhatian santri di dalam proses
pembelajaran berlangsung.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung di luar kelas, sebagian
santri memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru, melakukan
tanya jawab dengan guru mengenai materi yang kurang dipahami, dan
sebagian santri lainnya hanya berdiam saja. Keterlibatan santri dalam proses
pembelajaran dapat dilihat dari sikap santri dalam mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan guru, aktif pada saat terjalinnya diskusi, dan santri juga
berpartisipasi dalam memecahkan tugas-tugas yang terasa sulit dengan cara

bertanya kepada guru maupun kakak kelas
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Gambaran Minat akademik santri SMP IT Daruzzahidin

Hasil penelitian di SMP IT Daruzzahidin yang telah dilakukan oleh
peneliti kepada 6 santri yang berinisial MF, MA, MR, AF, RA, AZ,
menunjukkan bahwa hasil dari variable minat akademik di SMP IT
Daruzzahidin dilihat berdasarkan minat akademik santri dalam proses
pembelajaran berlangsung, dimana santri yang menyukai minat akademik ini
menyukai mata pelajaran tertentu sesuai dengan metode pembelajaran yang
diberikan guru. Ketertarikan santri dalam mata pelajaran tersebut dilihat dari
adanya antusias santri dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru, partisipasi santri dalam merespon Tanya jawab dari guru dan mencari

tahu hal-hal baru mengenai mata pelajaran yang di sukai.

2. Gambaran Minat non akademik santri SMP IT Daruzzahidin

Hasil penelitian di SMP IT Daruzzahidin yang telah dilakukan oleh
peneliti kepada 6 santri yang berinisial MF, MA, MR, AF, RA, AZ,
menunjukkan bahwa hasil dari variable minat non akademik di SMP IT
Daruzzahidin dilihat berdasarkan minat non akademik santri dalam proses
pembelajaran berlangsung, dimana santri yang menyukai minat non akademik
ini menyukai berbagai bidang tertentu sesuai dengan metode pembelajaran

yang diberikan guru. Ketertarikan santri dalam bidang tersebutdilihat dari
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adanya antusias santri dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru, partisipasi santri dalam merespon tanya jawab dari guru dan mencari tahu

hal-hal baru mengenai bidang-bidang yang di sukai.

Saran
1. Bagi pihak sekolah
Pihak sekolah diharapkan agar lebih memperhatikan dan mengontrol
fasilitas-fasilitas yang belum ada, supaya dengan di fasilitasi semua kebutuhan
santri maka santri akan dapat meningkatkan kemampuannya di bidang tertentu.
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Untuk melakukan bimbingan kelompok dengan santri agar dapat melihat
minat akademik dan non akademik untuk mencapai suatu hasil pembelajaran.
3. Bagi siswa
Santri harus dapat mengetahui minat akademik dan non akademik dalam
proses pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan

mendapat hasil belajar yang maksimal.
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Pedoman Wawancara

Gambaran Minat Akademik dan Non Akademik Santri SMP IT Di Dayah

Perasaan sénang

Daruzzahidin
Variabel Sub Variabel Pertanyaan
Minat akademik 1. Apakah anda menyukai mata

pelajaran tertentu?

Mata pelajaran apa yang anda

sukai?

Bagaimana usaha anda pada saat
mata pelajaran yang ada sukai

merasa sangat sulit dipahami?

Apa yang anda lakukan terhadap
mata pelajaran yang tidak

disukai?

Apa anda memiliki inisiatif
mencari tahu hal-hal baru

mengenai mata pelajaran?

Ketertarikan

siswa

Apa anda memberi respon
kepada guru saat proses belajar

mengajar?

apa yang anda lakukan ketika
rasa ingin tahu yang besar

terhadap mata pelajaran tertentu?

Bagaimana tanggapan anda
mengenai guru mata pelajaran

yang anda sukai?
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Bagaimana pendapat anda
terhadap mata pelajaran yang

tidak disukai?

10.

Bagaimana tanggapan anda
mengenai guru mata pelajaran

yang tidak anda sukai?

Perhatian siswa

11.

Apakah anda memperhatikan dan
mendengar penjelasan guru saat

proses belajar mengajar?

12.

Apa anda sering melakukan
tanya jawab dengan guru
mengenai materi yang kurang

dipahami?

IR

Apa yang anda lakukan agar

tetap fokus pada mata pelajaran?

14.

Apakah anda mampu
mengesampingkan masalah-
masalah anda agar tetap fokus

belajar?

Keterlibatan

siswa

15.

Apakah anda mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan guru?

16.

Apakah anda senang
mengerjakan sesuatu yang

menurut anda menarik?

17.

Bagaimana cara anda
mengerjakan tugas-tugas yang

begitu sulit menurut anda?

Perasaan Senang

18.

Apakah anda menyukai bidang

ekstrakulikuler tertentu?
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Minat Non

akademik

19.

Ekstrakulikuler apa yang anda

sukai?

20.

Bagaimana usaha anda pada
bidang ekstrakulikuler yang anda

sukai?

21.

Apa yang anda lakukan apabila
bidang yang anda sukai tidak

difasilitasi disekolah?

Ketertarikan
Peserta didik

pLAS

Apa respon anda saat jam

olahraga?

23.

Apa yang anda lakukan terhadap
bidang ekstrakulikuler yang anda

sukai?

24.

Bagaimana tanggapan anda
terhadap Guru bidang

ekstrakulikuler?

Perhatian Siswa

25.

Bagaimana pendapat anda
terhadap ekstrakulikuler yang

tidak anda sukai

26.

Bagaimana tanggapan anda

mengenai guru ekstrakulikuler?

1

Apakah anda memperhatikan dan
mendengar penjelasan guru saat

materi sktrakulikuler?

28.

Apa anda sering melakukan
tanya jawab dengan guru
mengenai bidang ekstrakulikuler

yang anda sukai?
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29. Apakah anda mampu

mengesampingkan masalah-

masalah anda agar tetap fokus ?

Keterlibatan 30. Apakah anda mengerjakan tugas-

siswa tugas yang diberikan guru?

31. Apakah anda senang

menurut anda menarik?

mengerjakan sesuatu yang

sukai?

32. Bagaimana cara anda untuk

mendalami bidang yang anda

Lampiran 5

Format Hasil Observasi

FORMAT HASIL OBSERVASI MINAT AKADEMIK DAN NON

akademik dan non akademik santri di SMP IT Dayah Daruzzahidin.

AKADEMIK DI SMP IT DARUZZAHIDIN

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati minat

No Pernyataan Ya | Tidak

1 Santri mengalami kesulitan pada saat menentukan suatu
mata pelajaran yang mereka sukai

2 Santri diberi bimbingan dalam menyelesaikan tugas
sekolahnya

3 Sebagian santri memiliki mata pelajaran yang tidak disukai

4 Santri memperhatikan dan mendengarkan disaat diberikan
penjelasan materi oleh guru

5 Para santri sering berdiskusi dengan guru terhadap materi
yang kurang di pahaminya

6 Saat santri sedang memiliki masalah mereka mampu
mengesampingkan disaat proses belajar mengajar
berlangsung

7 Para santri sangat senang disaat jam ektrakurikuler di mulai

8 Sebagian santri terlihat aktif pada saat jam ekstrakurikuler
tertentu
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Lampiran 6

Foto Penelitian
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